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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode penyuluhan perikanan terhadap 
kapasitas sumber daya manusia (pengetahuan, keterampilan, dan sikap), tingkat adopsi 
teknologi, dan produktivitas budi daya ikan nila bioflok Sipanen di Kota Bogor. Penelitian 
dilakukan pada 28 pembudidaya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan uji Mann–Whitney 
dan analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan jumlah 
metode penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan (p=0,047; r=0,378) dan 
keterampilan (p=0,032; r=0,400), namun tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap (p=0,149; 
r=0,271), adopsi (p=0,201; r=0,209), dan produktivitas (p=0,074; r=0,342). Pengetahuan 
(p=0,026; r=0,422) dan keterampilan (p=0,000; r=0,800) berpengaruh signifikan terhadap adopsi, 
sedangkan sikap tidak berpengaruh signifikan terhadap adopsi (p=0,055; r=0,360). Namun, 
pengetahuan (p=0,049; r=0,376), keterampilan (p=0,038; r=0,396), dan sikap (p=0,002; r=0,595) 
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas. Pengaruh metode penyuluhan terhadap 
produktivitas bersifat tidak langsung melalui pengetahuan dan keterampilan yang mendorong 
adopsi, dengan keterampilan sebagai faktor dominan. Sikap memiliki pengaruh langsung yang 
kuat terhadap produktivitas. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas penyuluhan ditentukan 
oleh kemampuan meningkatkan keterampilan praktis pembudidaya dalam mendorong adopsi 
teknologi dan produktivitas. 
 
Kata kunci: path analysis; pengetahuan; purposive sampling; sikap; uji mann-whitney 
 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of fisheries extension methods on human resource capacity 
(including knowledge, skills, and attitudes), technology adoption rates, and the productivity of 
tilapia fish farming in Bogor City. The study was conducted among 28 fish farmers using a 
quantitative approach, including The Mann–Whitney test and path analysis. The results showed 
that increasing in the number of extension methods significantly affected knowledge (p = 0.047; r 
= 0.378) and skills (p = 0.032; r = 0.400), but didn’t significantly effect on attitudes (p = 0.149; r = 
0.271), adoption (p = 0.201; r = 0.209), and productivity (p = 0.074; r = 0.342). Knowledge (p = 
0.026; r = 0.422) and skills (p = 0.000; r = 0.800) had a significant effect on technology adoption, 
while attitudes have a significant effect on adoption (p = 0.055; r = 0.360). However, knowledge 
(p = 0.049; r = 0.376), skills (p = 0.038; r = 0.396), and attitudes (p = 0.002; r = 0.595) significantly 
effects on productivity. The effect of extension methods on productivity was indirect, through 
knowledge and skills that promoted technology adoption, with skills as the dominant factor. 
Attitudes have a strong direct effect on productivity. These findings confirm that the effectiveness 
of fisheries extension depends on its ability to enhance fish farmers’ practical skills thereby 
encouraging technology adoption and increasing productivity. 
 

https://doi.org/10.33378/jppik.v20i1.648
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PENDAHULUAN 

Pengembangan budi daya perikan-

an air tawar di wilayah perkotaan 

menghadapi tantangan yang kompleks, 

baik dari aspek teknis maupun sosial 

ekonomi. Salah satu permasalahan 

utama yang dihadapi adalah belum 

optimalnya tingkat produktivitas budi 

daya, yang antara lain disebabkan oleh 

rendahnya tingkat adopsi teknologi oleh 

pembudidaya. Dalam konteks ini, 

teknologi bioflok Sipanen menjadi salah 

satu inovasi yang potensial karena 

mampu meningkatkan efisiensi penggu-

naan pakan, menjaga kualitas air, serta 

mendukung sistem budi daya yang lebih 

ramah lingkungan (Samocha 2019; 

Abakari, Luo, and Kombat 2021). Selain 

itu, sistem bioflok juga relevan diterapkan 

pada wilayah dengan keterbatasan 

lahan, seperti kawasan perkotaan, 

karena mampu meningkatkan produk-

tivitas dalam skala terbatas (Hargreaves 

2013). Namun demikian, penerapan 

teknologi ini memerlukan pemahaman 

teknis dan keterampilan operasional 

yang memadai, sehingga tidak semua 

pembudidaya dapat dengan mudah 

mengadopsinya. 

Penyuluhan perikanan memiliki 

peran penting dalam meningkatkan 

kapasitas pembudidaya melalui proses 

pembelajaran, pendampingan, dan fasi-

litasi adopsi inovasi. Penyuluhan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga 

sebagai proses interaktif yang men-

dorong perubahan pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku pembudi-

daya. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa penyuluhan budi daya mampu 

meningkatkan pemahaman teknis dan 

kemampuan operasional pembudidaya 

(Engle et al. 2017; Gopal et al. 2020). 

Metode penyuluhan berbasis pelatihan 

teknis, demonstrasi lapangan, serta 

interaksi tatap muka terbukti efektif 

dalam meningkatkan kompetensi teknis 

(Davis 2014; Anderson and Feder 2004; 

Gopal et al. 2020). Di sisi lain, 

penyuluhan berbasis teknologi informasi 

dan komunikasi (ICT) juga berperan 

dalam mempercepat penyebaran 

informasi dan memperluas jangkauan 

pembelajaran (Rajalahti, Woelcke, and 

Pehu 2005; Davis 2014). Selain itu, 

pendekatan partisipatif dalam penyu-

luhan memungkinkan pembudidaya 

untuk lebih memahami inovasi secara 

kontekstual sehingga meningkatkan 

peluang adopsi dan keberlanjutan praktik 
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budi daya (Pretty 1998; Rajalahti et al. 

2005). 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

telah mengkaji hubungan antara 

penyuluhan perikanan, adopsi teknologi, 

dan kinerja produktivitas. Hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Engle et al. (2017) 

dan Gopal et al. (2020) menunjukkan 

bahwa penyuluhan berpengaruh terha-

dap peningkatan kapasitas teknis 

pembudidaya. Sementara itu, Davis 

(2014) serta Anderson and Feder (2004) 

menegaskan bahwa metode penyuluhan 

berperan dalam meningkatkan produk-

tivitas budi daya. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa pemanfaatan ICT 

dalam penyuluhan dapat mempercepat 

proses adopsi inovasi (Rajalahti et al. 

2005). Selain itu, teknologi bioflok juga 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas budi daya melalui 

pengelolaan kualitas air dan 

pemanfaatan limbah menjadi biomassa 

(Hargreaves 2013; Abakari et al. 2021). 

Namun demikian, sebagian besar 

penelitian tersebut masih mengkaji 

hubungan antarvariabel secara parsial, 

seperti pengaruh metode penyuluhan 

terhadap produktivitas atau terhadap 

adopsi teknologi saja, tanpa mengkaji 

keterkaitan secara simultan antara 

kapasitas sumber daya manusia, adopsi 

teknologi, dan produktivitas. 

Berdasarkan hal tersebut, masih 

terdapat kesenjangan penelitian dalam 

memahami bagaimana metode penyu-

luhan perikanan memengaruhi kapasitas 

sumber daya manusia yang selanjutnya 

berdampak pada tingkat adopsi teknologi 

dan produktivitas secara terintegrasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

menawarkan pendekatan yang lebih 

komprehensif dengan menganalisis 

hubungan simultan antara metode 

penyuluhan perikanan, kapasitas sumber 

daya manusia (pengetahuan, keteram-

pilan, dan sikap), tingkat adopsi 

teknologi, serta produktivitas budi daya 

ikan nila bioflok Sipanen. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki 

kebaruan dalam mengintegrasikan 

ketiga aspek tersebut dalam satu 

kerangka analisis yang utuh, khususnya 

dalam konteks pengembangan budi daya 

perikanan perkotaan. 

Secara konseptual, metode penyu-

luhan perikanan berperan sebagai 

stimulus pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kapasitas sumber daya 

manusia pembudidaya, yang tercermin 

dalam peningkatan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap terhadap 

inovasi. Peningkatan kapasitas tersebut 

selanjutnya memengaruhi keputusan 

pembudidaya dalam mengadopsi tekno-

logi bioflok Sipanen. Adopsi teknologi 

yang efektif akan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan usaha dan pada akhirnya 

akan berdampak pada peningkatan 

produktivitas budi daya ikan nila. Dengan 



Pengaruh Metode Penyuluhan Perikanan terhadap Adopsi Teknologi dan Produktivitas Nila Bioflok Sipanen di Kota 
Bogor 

36 Jurnal Penyuluhan Perikanan dan Kelautan 

demikian, terdapat hubungan kausal 

yang berjenjang, di mana metode 

penyuluhan memengaruhi kapasitas 

sumber daya manusia (SDM), kapasitas 

SDM memengaruhi adopsi teknologi, 

dan adopsi teknologi pada akhirnya 

berdampak pada peningkatan 

produktivitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh metode 

penyuluhan perikanan terhadap 

kapasitas sumber daya manusia 

(pengetahuan, keterampilan, dan sikap), 

tingkat adopsi teknologi, serta 

produktivitas budi daya ikan nila bioflok 

Sipanen di Kota Bogor, sebagai upaya 

merumuskan strategi penyuluhan yang 

lebih efektif dalam mendukung 

pengembangan budi daya perikanan di 

wilayah perkotaan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan November hingga Desember 2025 

di Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive dengan pertimbangan 

bahwa Kota Bogor merupakan salah satu 

wilayah pengembangan budi daya ikan 

nila dengan sistem bioflok Sipanen, serta 

menjadi lokasi aktif pelaksanaan 

kegiatan penyuluhan perikanan melalui 

berbagai metode, seperti bimbingan 

teknis (bimtek), percontohan penyuluh, 

temu lapang, anjangkarya, digital 

extension, dan konsultasi individu. 

Kondisi tersebut menjadikan Kota Bogor 

representatif untuk mengkaji hubungan 

antara metode penyuluhan, tingkat 

adopsi teknologi, dan produktivitas budi 

daya ikan nila. 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif 

dan eksplanatori menggunakan metode 

survei. Pendekatan ini digunakan untuk 

menganalisis hubungan antar variabel 

dalam model konseptual, yaitu metode 

penyuluhan perikanan sebagai variabel 

independen, kapasitas sumber daya 

manusia yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap sebagai variabel 

mediasi, tingkat adopsi teknologi, serta 

produktivitas budi daya ikan nila bioflok 

Sipanen sebagai variabel dependen. 

Menurut Rogers (2003), model penelitian 

ini mengacu pada teori difusi inovasi 

yang menjelaskan bahwa proses adopsi 

berlangsung melalui tahapan sadar, 

minat, menilai, mencoba, dan 

menerapkan, sehingga metode 

penyuluhan dipandang sebagai faktor 

awal yang memengaruhi peningkatan 

kapasitas pembudidaya yang 

selanjutnya berdampak pada adopsi 

teknologi dan produktivitas. 
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Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh pembudidaya ikan nila di 

Kota Bogor, dengan jumlah responden 

sebanyak 28 orang yang ditentukan 

menggunakan teknik purposive 

sampling. Kriteria responden adalah 

pembudidaya yang telah melakukan 

usaha pembesaran ikan nila minimal tiga 

siklus, sehingga dianggap memiliki 

pengalaman teknis yang memadai serta 

telah mengikuti kegiatan penyuluhan. 

Variabel metode penyuluhan 

diklasifikasikan berdasarkan jumlah 

metode yang diterima pembudidaya, 

yaitu metode penyuluhan terbatas (1–3 

metode) dan metode penyuluhan intensif 

(4–6 metode), yang mencerminkan 

tingkat keragaman dan intensitas 

intervensi penyuluhan. Dalam penelitian 

ini terdapat tujuh jenis metode 

penyuluhan perikanan yang diterapkan, 

yaitu bimbingan teknis (bimtek), 

percontohan penyuluh, temu lapang, 

anjangkarya, digital extension, konsultasi 

individu, dan pendampingan lapangan. 

Namun, setiap responden menerima 

kombinasi metode penyuluhan yang 

berbeda-beda, sehingga jumlah metode 

yang diterima responden bervariasi mulai 

dari satu hingga enam metode 

penyuluhan, dan tidak terdapat 

responden yang menerima seluruh tujuh 

metode tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui kombinasi teknik kuesioner, 

wawancara langsung, dan observasi 

lapangan. Kuesioner digunakan untuk 

mengukur persepsi pembudidaya 

terhadap metode penyuluhan, tingkat 

pengetahuan, keterampilan, sikap, serta 

tingkat adopsi teknologi bioflok Sipanen. 

Pengukuran tingkat adopsi dilakukan 

berdasarkan tingkat penerapan kom-

ponen utama teknologi bioflok Sipanen, 

yang meliputi ketepatan pemberian 

prebiomix, pengukuran volume flok yang 

terbentuk, dan penerapan standar aerasi 

dalam sistem budi daya. Dalam 

penelitian ini, tingkat adopsi difokuskan 

pada tahap penerapan teknologi bioflok 

Sipanen dalam kegiatan budi daya ikan 

nila. Wawancara dilakukan untuk mem-

perdalam informasi terkait pengalaman 

pembudidaya dalam mengikuti kegiatan 

penyuluhan dan penerapan teknologi, 

sedangkan observasi dilakukan untuk 

mengidentifikasi kondisi aktual pene-

rapan sistem bioflok di lapangan. Selain 

data primer, penelitian ini juga 

menggunakan data sekunder yang 

diperoleh dari laporan kegiatan 

penyuluhan, data pembudidaya ikan, 

serta dokumen instansi terkait sebagai 

bahan pendukung. 

Instrumen penelitian yang diguna-

kan meliputi kuesioner tertutup, panduan 

wawancara, dan checklist observasi. 

Kuesioner disusun menggunakan skala 

Likert 1–5 untuk mengukur variabel 

pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
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tingkat adopsi teknologi. Pengetahuan 

diukur berdasarkan tingkat pemahaman 

terhadap prinsip dan prosedur bioflok, 

keterampilan diukur berdasarkan ke-

mampuan teknis dalam penerapan di 

lapangan, sedangkan sikap diukur 

berdasarkan tingkat penerimaan terha-

dap inovasi. Tingkat adopsi diukur 

berdasarkan sejauh mana pembudidaya 

menerapkan komponen teknologi bioflok 

Sipanen dalam kegiatan budi daya. 

Jumlah butir pertanyaan dalam 

kuesioner sebanyak 65 butir yang 

mencakup seluruh indikator variabel 

penelitian. 

 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan 

Path Analysis Non-Parametrik dan uji 

Mann-Whitney yang dilihat dari effect 

size untuk melihat perbedaan metode 

penyuluhan terbatas dan intensif 

terhadap kapasitas SDM, adopsi dan 

produktivitas, serta kapasitas SDM 

terhadap adopsi dan produktivitas. Model 

struktur Path Analysis dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

Berdasarkan model struktur Path 

Analysis tersebut diambil hipotesis 

sebagai berikut: 

• H0: Metode penyuluhan tidak 
berpengaruh terhadap adopsi dan 
produktivitas budi daya ikan nila 
bioflok Sipanen. 

• H1: Metode penyuluhan 
berpengaruh terhadap adopsi dan 
produktivitas budi daya ikan nila 
bioflok Sipanen. 

Pemilihan uji ini didasarkan pada 

karakteristik data yang berskala ordinal 

serta jumlah sampel yang relatif kecil, 

sehingga pendekatan non-parametrik 

dinilai lebih sesuai. Pengujian dilakukan 

pada tingkat kepercayaan 95% (α = 

0,05), dengan nilai kritis yang digunakan 

adalah 0,05, di mana nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. 

 

Gambar 1. Model Struktur Path Analysis  
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Perhitungan ukuran dampak (effect 

size) digunakan untuk mengetahui 

kekuatan pengaruh metode penyuluhan 

terhadap variabel yang diteliti. Effect size 

dihitung dengan mengonversi nilai Z-

score dari uji Mann–Whitney menjadi 

koefisien r menggunakan rumus sebagai 

berikut (Fritz, Morris, and Richler 2012; 

Tomczak and Tomczak 2014):  

𝑟 =  
𝑍

√𝑁
 

di mana: 
r : Koefisien Effect Size 
Z : Nilai Z-score dari hasil uji Mann-Whitney 
N : Total jumlah sampel (observasi) 

 

Nilai koefisien effect size (r) 

selanjutnya diinterpretasikan untuk 

mengetahui kekuatan pengaruh yang 

terjadi. Interpretasi nilai r dalam 

penelitian ini mengacu pada kriteria yang 

umum digunakan dalam penelitian ilmu 

sosial, yaitu nilai r sebesar 0,10 hingga 

kurang dari 0,30 dikategorikan sebagai 

pengaruh lemah (small effect), nilai 0,30 

hingga kurang dari 0,50 sebagai 

pengaruh sedang (medium effect), dan 

nilai ≥ 0,50 sebagai pengaruh kuat (large 

effect).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengaruh Jumlah Metode Penyuluhan 
terhadap Pengetahuan, Keterampilan, 
Sikap, Tingkat Adopsi, dan Produktivitas 
Ikan Nila 

Perbandingan dilakukan antara 

metode penyuluhan dengan variabel 

pengetahuan, keterampilan, sikap, 

tingkat adopsi, dan produktivitas budi 

daya ikan nila. Metode penyuluhan 

diklasifikasikan berdasarkan jumlah 

metode yang diberikan kepada 

responden, di mana responden yang 

menerima 1-3 metode penyuluhan 

diklasifikasikan sebagai kelompok 

dengan metode penyuluhan terbatas, 

sedangkan responden yang menerima 4-

6 metode penyuluhan diklasifikasikan 

sebagai kelompok dengan metode 

penyuluhan intensif. Distribusi frekuensi 

kelompok dengan metode penyuluhan 

terbatas dan kelompok dengan metode 

penyuluhan intensif dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian 

besar responden termasuk dalam 

kelompok dengan metode penyuluhan 

intensif (4–6 metode), yaitu sebanyak 17 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kelompok Berdasarkan Metode Penyuluhan 

Kelompok Metode Frekuensi (Jumlah Responden) Persentase (%) 

1 - 3 Metode 11 39.29% 

4 - 6 Metode 17 60.71% 

Total 28 100% 
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orang atau 60,71% dari total responden. 

Sementara itu, kelompok dengan metode 

penyuluhan terbatas (1–3 metode) 

berjumlah 11 orang atau 39,29%. 

Distribusi tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas pembudidaya ikan nila di Kota 

Bogor telah menerima metode 

penyuluhan yang lebih beragam dan 

intensif. Perbedaan pengelompokan ini 

selanjutnya digunakan untuk menga-

nalisis pengaruh jumlah metode penyu-

luhan terhadap pengetahuan, keteram-

pilan, sikap, tingkat adopsi teknologi, dan 

produktivitas budi daya ikan nila bioflok 

Sipanen. 

Jumlah produktivitas budi daya 

ikan nila dari 28 responden memiliki nilai 

rata-rata (mean) sebesar 2,6. Nilai 

produktivitas terendah tercatat sebesar 

0,1 kg/m2 dan tertinggi sebesar 12,5 

kg/m2. Data tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat variasi produktivitas 

yang cukup besar antar pembudidaya 

ikan nila. Perbedaan tingkat produktivitas 

ini diduga dipengaruhi oleh perbedaan 

penerapan teknologi, kemampuan teknis 

pembudidaya, serta intensitas metode 

penyuluhan yang diterima dalam 

kegiatan budi daya ikan nila bioflok 

Sipanen. 

Untuk mengetahui apakah perbe-

daan jumlah metode penyuluhan mem-

berikan pengaruh signifikan terhadap 

variabel yang diteliti, maka dilakukan uji 

Mann–Whitney pada masing-masing 

variabel penelitian. Hasil uji Mann–

Whitney menunjukkan bahwa pening-

katan jumlah metode penyuluhan tidak 

memberikan pengaruh yang seragam 

pada seluruh variabel yang diteliti. Hasil 

pengujian disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan Tabel 2, jumlah 

metode penyuluhan berpengaruh 

signifikan terhadap pengetahuan 

(p=0,047; r=0,378) dan keterampilan 

(p=0,032; r=0,400) dengan kategori 

pengaruh sedang. Sementara itu, 

pengaruh terhadap sikap (p=0,149; 

r=0,271), tingkat adopsi (p=0,201; 

r=0,209), dan produktivitas(p=0,074; 

 

Tabel 2. Pengaruh Jumlah Metode Penyuluhan terhadap Pengetahuan, 
Keterampilan, Sikap, Tingkat Adopsi dan Produktivitas Budi Daya Nila 

Variabel SDM Z-Score Sig. (p) Effect Size (r) Kesimpulan 

Pengetahuan (Y1) -1.999 0.047 0.378 (Sedang) Signifikan 

Keterampilan (Y2) -2.117 0.032 0.400 (Sedang) Signifikan 

Sikap (Y3) -1.435 0.149 0.271 (Lemah) Tidak Signifikan 

Tingkat Adopsi (Z) -1.105 0.201 0.209 (Lemah) Tidak Signifikan 

Produktivitas (P) -1.811 0.074 0.342 (Sedang) Tidak Signifikan 
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r=0,342) tidak berpengaruh signifikan 

secara statistik, meskipun pada variabel 

produktivitas menunjukkan kekuatan 

pengaruh dalam kategori sedang. 

 

Pengaruh Kapasitas SDM terhadap 
Tingkat Adopsi Teknologi 

Kapasitas sumber daya manusia 

yang terdiri atas pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap dianalisis 

pengaruhnya terhadap tingkat adopsi 

teknologi bioflok Sipanen. Hasil pengu-

jian menggunakan uji Mann–Whitney 

disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, pengeta-

huan (p=0,026; r=0,422) dan keteram-

pilan (p=0,000; r=0,800) berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat adopsi tek-

nologi. Keterampilan menunjukkan 

pengaruh paling kuat dengan kategori 

sangat kuat. Sementara itu, sikap tidak 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi (p=0,055; r=0,360), meskipun 

memiliki kekuatan pengaruh dalam 

kategori sedang. 

 

Pengaruh Kapasitas SDM terhadap 
Produktivitas Budi Daya Ikan Nila 

Perbedaan produktivitas budi daya 

ikan nila dianalisis berdasarkan tingkat 

kapasitas SDM yaitu pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap pembudidaya. 

Pengelompokan dilakukan berdasarkan 

kategori rendah dan tinggi pada masing-

masing variabel kapasitas SDM. Hasil 

pengujian menggunakan uji Mann–

Whitney disajikan pada Tabel 4. 

Berdasarkan Tabel 4, terdapat 

perbedaan signifikan produktivitas budi 

daya ikan nila antara pembudidaya 

dengan tingkat kapasitas SDM yang 

berbeda. Pembudidaya dengan tingkat 

Tabel 3. Pengaruh Tingkat Pengetahuan, Keterampilan dan Sikap terhadap Tingkat 
Adopsi Teknologi 

Variabel SDM Z-Score Sig. (p) Effect Size (r) Kesimpulan 

Pengetahuan (Y1) -2.234 0.026 0.422 (Sedang) Signifikan 

Keterampilan (Y2) -4.234 0.000 0.800 (Sangat Kuat) Signifikan 

Sikap (Y3) -1.905 0.055 0.360 (Sedang) Tidak Signifikan 

 

Tabel 4. Pengaruh Tingkat Pengetahuan, Keterampilan, dan Sikap Pembudidaya 
Terhadap Produktivitas Budi Daya Ikan Nila 

Variabel SDM Z-Score Sig. (P) EffectSize (R) Kesimpulan 

Pengetahuan  (Y1) -1.990 0.049 0.376 (Sedang) Signifikan 

Keterampilan(Y2) -2.096 0.038 0.396 (Sedang) Signifikan 

Sikap (Y3) -3.147 0.002 0.595 (Kuat) Signifikan 
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pengetahuan lebih tinggi menunjukkan 

produktivitas yang lebih tinggi diban-

dingkan dengan kelompok pengetahuan 

rendah (p=0,049; r=0,376). 

Hal yang sama juga terjadi pada 

keterampilan (p=0,038; r=0,396), di 

mana pembudidaya dengan keteram-

pilan lebih tinggi menghasilkan produk-

tivitas yang lebih besar dibandingkan 

kelompok dengan keterampilan rendah. 

Sementara itu, variabel sikap menun-

jukkan pengaruh paling kuat terhadap 

produktivitas (p=0,002; r=0,595), yang 

menunjukkan bahwa pembudidaya 

dengan sikap yang lebih positif terhadap 

inovasi cenderung memiliki kinerja 

produktivitas yang lebih tinggi. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa peningkatan jumlah metode 

penyuluhan perikanan tidak memberikan 

pengaruh yang sama terhadap seluruh 

variabel yang diteliti (Tabel 2). Metode 

penyuluhan yang lebih beragam dan 

intensif terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan pembudidaya, namun tidak 

berpengaruh signifikan terhadap sikap, 

tingkat adopsi teknologi, maupun 

produktivitas budi daya ikan nila. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

keberagaman metode penyuluhan lebih 

efektif dalam meningkatkan aspek 

kognitif dan psikomotorik dibandingkan 

aspek afektif dan perilaku akhir. 

Pengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan dan keterampilan menun-

 

Gambar 2. Path Analysis pengaruh metode terhadap kapasitas SDM, adopsi dan 
produktivitas 
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jukkan bahwa variasi metode penyu-

luhan berperan sebagai stimulus belajar 

yang efektif. Semakin beragam metode 

yang digunakan, semakin besar peluang 

pembudidaya dalam memahami materi 

melalui berbagai pendekatan, baik 

secara teoritis maupun praktik. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Mardikanto (2009) yang 

menyatakan bahwa metode penyuluhan 

merupakan sarana untuk merangsang 

proses belajar sehingga dapat mening-

katkan kapasitas individu. Temuan ini 

juga diperkuat oleh penelitian terbaru 

yang menunjukkan bahwa kombinasi 

metode penyuluhan partisipatif, demons-

trasi lapangan, dan pendekatan berbasis 

pengalaman secara signifikan mening-

katkan kapasitas teknis pembudidaya 

(Ragasa et al. 2022; Kilusungu et al. 

2025). 

Namun demikian, tidak signifikan-

nya pengaruh metode penyuluhan 

terhadap sikap, tingkat adopsi, dan 

produktivitas menunjukkan bahwa peru-

bahan perilaku tidak terjadi secara 

langsung. Dalam teori difusi inovasi, 

perubahan berlangsung secara berta-

hap, dimulai dari pengetahuan, kemu-

dian sikap, hingga keputusan adopsi 

(Rogers 2003). Oleh karena itu, 

peningkatan pengetahuan dan keteram-

pilan merupakan tahap awal, sedangkan 

perubahan sikap dan keputusan adopsi 

membutuhkan waktu serta pengalaman. 

Studi terbaru juga menunjukkan bahwa 

adopsi inovasi dalam sektor budi daya 

sangat dipengaruhi oleh proses 

pembelajaran berulang dan pengalaman 

langsung di lapangan, bukan hanya 

paparan informasi (Joffre et al. 2020; 

Tran et al. 2025). 

Selain itu, keputusan untuk 

mengadopsi teknologi tidak hanya 

ditentukan oleh intensitas penyuluhan, 

tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 

eksternal seperti sumber daya dan risiko 

usaha. Hal ini sejalan dengan hasil kajian 

Feder, Just, and Zilberman (1985) yang 

menyatakan bahwa adopsi inovasi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eko-

nomi dan non-ekonomi. Kondisi ini 

menjelaskan mengapa peningkatan 

metode penyuluhan belum secara lang-

sung berdampak pada tingkat adopsi 

teknologi. Penelitian terkini juga menun-

jukkan bahwa keterbatasan modal, 

akses terhadap input produksi, serta 

ketidakpastian pasar menjadi faktor 

utama yang menghambat adopsi 

teknologi budi daya meskipun 

penyuluhan telah dilakukan secara 

intensif (Belton and Fang 2024; Ahmed 

et al. 2026). 

Lebih lanjut, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengetahuan 

berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

adopsi teknologi. Pembudidaya yang 

memiliki pemahaman yang baik terhadap 

inovasi cenderung lebih yakin dalam 
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mengambil keputusan karena mampu 

mengurangi ketidakpastian (Feder et al. 

1985). Temuan ini didukung oleh 

penelitian terbaru yang menyatakan 

bahwa peningkatan literasi teknis 

pembudidaya berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan probabilitas 

adopsi teknologi budi daya modern 

(Kariuki et al. 2025). 

Keterampilan menunjukkan penga-

ruh yang lebih kuat dibandingkan penge-

tahuan terhadap adopsi teknologi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemampuan 

praktik menjadi faktor utama dalam 

mendorong implementasi inovasi di 

lapangan. Pembudidaya yang terampil 

memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

lebih tinggi dalam mengelola teknologi 

dan menghadapi risiko teknis, 

sebagaimana dijelaskan oleh Bandura 

(1997) melalui konsep self-efficacy. 

Temuan ini konsisten dengan hasil 

penelitian lainnya yang menegaskan 

bahwa keberhasilan adopsi teknologi 

budi daya sangat bergantung pada 

keterampilan operasional dan penga-

laman praktis dibandingkan sekadar 

pemahaman teoritis (Kosmowski et al. 

2023). 

Sementara itu, sikap tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan 

terhadap adopsi. Hal ini menunjukkan 

bahwa sikap positif belum tentu diikuti 

oleh tindakan nyata. Temuan ini 

menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kesiapan psikologis dan kesiapan 

teknis dalam proses adopsi inovasi. 

Ajzen (1991) menjelaskan bahwa sikap 

memengaruhi niat, namun perilaku 

aktual sangat dipengaruhi oleh persepsi 

kontrol dan kemampuan individu. Faktor 

perceived behavioral control dan 

ketersediaan sumber daya memiliki 

pengaruh yang lebih kuat terhadap 

perilaku adopsi dibandingkan sikap 

semata (Li et al. 2023). 

Pada aspek produktivitas, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penge-

tahuan, keterampilan, dan sikap dalam 

penerapan teknologi bioflok Sipanen 

berpengaruh signifikan terhadap produk-

tivitas budi daya ikan nila. Pengetahuan 

mengenai pengelolaan sistem bioflok 

(p=0,049; r=0,376), keterampilan dalam 

penerapan teknis teknologi (p=0,038; 

r=0,396), serta sikap positif terhadap 

penggunaan teknologi bioflok Sipanen 

(p=0,002; r=0,595) terbukti mening-

katkan produktivitas budi daya ikan nila. 

Hal ini menegaskan bahwa kapasitas 

SDM tidak hanya berperan sebagai 

faktor pendukung, tetapi juga sebagai 

penentu dalam keberhasilan penerapan 

teknologi dan peningkatan produktivitas 

budi daya. Peningkatan kapasitas teknis 

dan manajerial pembudidaya secara 

signifikan meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi usaha budi daya (Siddique 

et al. 2022; Mahmud et al. 2025). 
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Untuk memahami hubungan antar 

variabel secara lebih komprehensif, 

analisis dilakukan tidak hanya pada 

pengaruh langsung, tetapi juga pengaruh 

tidak langsung melalui variabel mediasi. 

Hasil analisis jalur (path analysis) 

menunjukkan bahwa pengaruh metode 

penyuluhan terhadap produktivitas tidak 

terjadi secara langsung, melainkan 

melalui jalur mediasi. Metode penyu-

luhan berpengaruh terhadap pening-

katan pengetahuan dan keterampilan, 

yang kemudian mendorong adopsi 

teknologi, dan pada akhirnya berdampak 

pada produktivitas. Jalur melalui 

keterampilan menunjukkan pengaruh 

yang lebih kuat dibandingkan pengeta-

huan, yang menegaskan bahwa aspek 

teknis menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan adopsi dan produktivitas. 

Selain itu, analisis jalur juga 

menunjukkan bahwa sikap tidak 

berpengaruh signifikan terhadap adopsi, 

namun berpengaruh signifikan dan kuat 

terhadap produktivitas. Temuan ini 

menunjukkan adanya jalur langsung dari 

faktor psikologis ke produktivitas tanpa 

melalui adopsi teknologi, yang mengin-

dikasikan bahwa keberhasilan usaha 

tidak selalu bergantung pada penerapan 

teknologi, tetapi juga pada konsistensi 

perilaku, kedisiplinan, dan komitmen 

pembudidaya dalam menjalankan proses 

budi daya. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Kumar et al. (2022) yang 

menekankan pentingnya faktor perilaku 

dan manajemen usaha dalam menen-

tukan keberhasilan produksi budi daya. 

Secara keseluruhan, hasil pene-

litian ini menunjukkan bahwa efektivitas 

penyuluhan perikanan tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah metode yang 

digunakan, tetapi juga oleh kemampu-

annya dalam meningkatkan kapasitas 

SDM, terutama keterampilan praktis. 

Penyuluhan yang berorientasi pada 

praktik dan pendampingan teknis 

menjadi strategi yang paling efektif 

dalam mendorong adopsi teknologi dan 

peningkatan produktivitas budi daya ikan 

nila. Pendekatan penyuluhan berbasis 

praktik dan experiential learning 

merupakan kunci keberhasilan dalam 

pengembangan budi daya berkelanjutan 

(Joffre et al. 2020; Kwikiriza et al. 2026). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Metode penyuluhan perikanan 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

pengetahuan dan keterampilan pembudi-

daya, namun tidak berpengaruh signifi-

kan terhadap sikap, tingkat adopsi 

teknologi, dan produktivitas budi daya 

ikan nila bioflok Sipanen. Pengetahuan 

dan keterampilan berperan penting 

dalam mendorong adopsi teknologi, 

dengan keterampilan sebagai faktor 

yang paling dominan. Sementara itu, 

pada aspek produktivitas, seluruh 

dimensi kapasitas SDM berpengaruh 
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signifikan, dengan sikap menunjukkan 

pengaruh yang paling kuat terhadap 

produktivitas. 

Hasil analisis jalur menunjukkan 

bahwa pengaruh metode penyuluhan 

terhadap produktivitas tidak terjadi 

secara langsung, melainkan melalui 

peningkatan pengetahuan dan keteram-

pilan yang kemudian mendorong adopsi 

teknologi. Jalur melalui keterampilan 

memiliki pengaruh yang lebih kuat, yang 

menunjukkan bahwa kemampuan teknis 

menjadi kunci dalam keberhasilan 

penerapan inovasi dan peningkatan 

produktivitas budi daya ikan nila. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

kegiatan penyuluhan perikanan disaran-

kan lebih difokuskan pada metode yang 

bersifat praktis dan berbasis pendam-

pingan untuk meningkatkan keterampilan 

pembudidaya. Selain itu, penguatan 

aspek motivasi, kedisiplinan, dan komit-

men perlu diperhatikan karena berkon-

tribusi terhadap produktivitas. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji 

faktor eksternal yang memengaruhi 

adopsi teknologi dan produktivitas 

secara lebih komprehensif. 
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